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<div style="text-align: justify;">Tiga permasalahan TB di Indonesiayaitu TB sensitif, TB Resistan Obat
(TB-RO) dan TB-HIV. TB-RO merupakan masalah yang menghawatirkan, angka penemuan kasus TBRO
setiap tahun semakin meningkat, namun tidak diimbangi dengan angka pengobatan. Penggunaan paduan
jangka pendek untuk pengobatan pasien TB-RO sgjak September 2017 merupakan salah satu upaya
menekan peningkatan kasus pasien putus berobat. Penelitian ini dilakukan untuk melihat trend dan faktor
yang berhubungan dengan keberhasilan pengobatan pasien TB Resistan Obat (TB RO) dengan paduan
Shorter Treatment Regiment (STR) di Indonesia Tahun 2017-2019. Penelitian menggunakan desain kohort
restropektif. Sumber data adalah semua pasien TB RO paduan jangka pendek yang terdaftar dalam sistem
informasi TB MDR Subdit Tuberkulosis. Metode sampling adalah total sampling yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Analisis yang digunakan adalah uji chi-square dan uji cox regression. Sebanyak 3.100
pasien disertakan dalam analisis, didapat angka keberhasilan pengobatan adalah 41,94%. Hasil analisis
menunjukkan faktor yang berhubungan dengan keberhasilan pengobatan adalah umur, kepatuhan, hasil
pemeriksaan sputum awal pengobatan, pola resistensi monoresisten dan poliresisten, serta wilayah tempat
tinggal. Kepatuhan merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan keberhasilan pengobatan. Perlu
dilakukan upaya penguatan kepatuhan dengan melakukan konseling sedini mungkin, pendamping PM O dari
non petugas dan inisiasi grup dukungan pasien di setiap faskes MDR<br /><hr /><p><em>TB problemsin
Indonesia are TB sensitive, Drug-Resistant TB and TB-HIV. TB-RO is the most challengging& nbsp;
problem, the number of case finding is increase every year, but treatment rate is decrease. The use of short-
term& nbsp; regiment since September 2017 is one of strategy to reduce default of TB treatment. This
research was& nbsp; conducted to see trends and factors related to the TB treatment success rate among
patients with Drug& nbsp; Resistance TB (TB RO) using Shorter Treatment Regiment (STR) in Indonesia
2017-2019. The study desain is& nbsp; restropective cohort. Data sources are al patients of TB RO using
STR regiment, which is enrolled in the e-TB& nbsp; manager, Sud Directorate of Tuberculosis, MoH RI.
The sampling method is total sampling that meets the& nbsp; inclusion and exclusion criteria. The analysis
used was the chi-square test and the cox regression test. As many& nbsp; as 3,100 patients were included in
the analysis, the treatment success rate was 41,94%. The results of the& nbsp; analysis showed that factors
related to treatment success were age, adherence, results of initia sputum& nbsp; examination of treatment,
patterns of monoresistant and polyresistant resistance, and area of & #8203;& #8203;residence.& nbsp;
Adherence is a dominant factor related to treatment success. Efforts should be made to strengthen
compliance& nbsp; by conducting counseling as early as possible, PM O assistants from non-helath officers
and initiating patient& nbsp; support groups in each MDR facility& nbsp; </em></p></div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=134336&lokasi=lokal

